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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning bernuansa
kontekstual pada materi bioteknologi di SMA sebagai upaya meningkatkan
minat dan keterlibatan belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dalam tahap analisis kebutuhan dari model pengembangan
4D dengan partisipan guru biologi dan 36 peserta didik di SMA Negeri 2 Kinali
melalui angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang kurang menarik dan kurang kontekstual menjadi kendala
utama minat belajar, dengan 100% peserta didik belum pernah menggunakan
LKPD dan 93% pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga
pengembangan LKPD berbasis PBL yang menghadirkan masalah nyata sesuai
lingkungan peserta didik sangat dibutuhkan untuk meningkatkan literasi
ilmiah, keterlibatan aktif, serta hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut
disimpulkan bahwa LKPD berdasarkan sintaks PBL dan bernuansa kontekstual
efektif sebagai solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
bioteknologi di SMA fase E.

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learning, Kontekstual

ABSTRACT

This study aims to analyze the need for developing student worksheets (LKPD) based on
contextual problem-based learning in biotechnology material in high schools as an effort
to increase student interest and involvement in learning. This study used a descriptive
method in the needs analysis stage of the 4D development model with biology teachers
and 36 students at Kinali 2 Public High School as participants through questionnaires
and interviews. The results show that uninteresting and non-contextual learning media
are the main obstacles to learning interest, with 100% of students having never used
LKPD and 93% of learning still being teacher-centered. Therefore, the development of
PBL-based LKPD that presents real problems relevant to the students' environment is
urgently needed to improve scientific literacy, active involvement, and learning
outcomes. Based on this, it was concluded that LKPD based on PBL syntax and
contextual nuances is effective as an innovative solution to overcome biotechnology
learning problems in phase E high schools.

Keywords: LKPD, Problem Based Learning, Contextual

I. PENDAHULUAN

dengan pendekatan kontekstual. Maulina

Kurikulum Merdeka erat kaitannya  {kk. (2024) menyatakan bahwa pendekatan

dengan kehidupan sehari-hari atau dikenal  kontekstual mendorong partisipasi peserta
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didik yang aktif dan memiliki pengalaman
pribadi, sehingga memperbaiki pemaha-
man dan kemampuan peserta didik untuk
menerapkan  ilmu  pengetahuan  di
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
penerapan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
partisipasi aktif dan pemahaman peserta
didik. Salah satu jenis pembelajaran yang
langsung terkait dengan lingkungan di
sekitar peserta didik dan dapat diterapkan
dengan pendekatan kontekstual adalah
pembelajaran biologi.

Pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual dapat membantu peserta didik
dalam

menerapkan materi pelajaran

kehidupan sehari-hari. Herman, dkk.
(2023) menyatakan bahwa pendekatan
kontekstual yang mengaitkan

pembelajaran dengan lingkungan dapat
meningkatkan motivasi dan
menumbuhkan hubungan yang bermakna
sosial.

dengan lingkungan fisik dan

Pembelajaran biologi identik dengan
lingkungan sekitar dan mencakup materi-
materi yang dekat dengan peserta didik.
Menurut Liestianty dkk. (2024), Nurmiati
dkk. (2022) dan Wang (2023), pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran biologi
bertujuan untuk memperdalam
pemahaman peserta didik tentang konsep
ilmiah, mengembangkan keterampilan
proses ilmiah, dan menghubungkan biologi
dengan aplikasi kehidupan nyata.

Salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk

mendapatkan pengalaman

langsung, menemukan konsep, dan
kritis

pembelajaran  berbasis

mengasah kemampuan berpikir
adalah model

masalah (Problem Based Learning). PBL
menciptakan suasana belajar di mana
masalah menjadi pendorong utama
pembelajaran, sehingga proses dimulai
dengan tantangan yang perlu diselesaikan,
tersebut

dan tantangan dirancang

sedemikian rupa sehingga siswa harus

mencari  pengetahuan  baru  untuk
mengatasinya (Humayroh dkk., 2024).
Dalam model PBL, fokus utama

pembelajaran terletak pada masalah yang
dipilih, tidak hanya
mempelajari konsep-konsep terkait tetapi

sehingga siswa

juga metode ilmiah untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

Analisis  kebutuhan  berfungsi
sebagai langkah pertama mendasar dalam
pengembangan  produk, = membantu
mengidentifikasi masalah, memastikan

relevansi dengan kebutuhan target, dan
menginformasikan spesifikasi LKPD (Fitri,
dkk., 2019, Achmad, dkk. 2024, dan
Pulungan dkk., 2025). Ini memastikan
bahwa LKPD yang dikembangkan sesuai
tuntutan

dan  inovatif, n memenuhi

pendidikan saat ini. Sebagian besar
penelitian sebelumnya menitikberatkan
pada pengembangan produk dan evaluasi
kelayakan, namun kurang mengupas

secara mendalam kebutuhan spesifik
peserta didik dan guru terkait konteks lokal
dan sintaks PBL yang disesuaikan dengan
materi bioteknologi. Oleh Kkarena itu,
penelitian ini penting untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan analisis
kebutuhan yang komprehensif sebagai
LKPD  PBL

bernuansa kontekstual yang lebih tepat

dasar  pengembangan

guna dan sesuai kebutuhan nyata

pembelajaran bioteknologi di SMA.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif dan merupakan bagian dari
Research and Development (R&D) dengan
Define,
Disseminate (4D). Pada penelitian ini, tahap

model Design,  Develop, and
yang diterapkan adalah analisis kebutuhan,
dengan fokus pada evaluasi kebutuhan
pengembangan LKPD berbasis Problem
Based Learning yang bernuansa kontekstual.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
2 Kinali, dengan populasi yang meliputi
dan 36 Teknik

data menggunakan

kuesioner. Kuesioner ini digunakan untuk

guru Dbiologi siswa.

pengumpulan

mengetahui tingkat kebutuhan guru dan
siswa terhadap pengembangan LKPD
berbasis PBL bernuansa kontekstual guna
meningkatkan ~minat belajar  siswa.
Instrumen penelitian meliputi wawancara
dengan guru biologi dan kuesioner untuk
siswa mengenai media pembelajaran.
Kuesioner analisis kebutuhan disebarkan
langsung kepada siswa SMA Negeri 2
Teknik data

kuantitatif ~dan  disimpulkan

Kinali. analisis bersifat
secara
kualitatif. Analisis kuantitatif melibatkan
pengukuran kebutuhan siswa dan guru
statistik ~ dari
kuesioner yang diisi oleh satu guru biologi
dan 75 Persentase

menggunakan  skala  Likert

dimodifikasi (Sugiyono, 2017).

berdasarkan jawaban

siswa. dihitung
yang

III.HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis angket,
kendala kurangnya minat belajar biologi
peserta didik adalah sebagai berikut. Dari
diagram tersebut, terlihat bahwa faktor

terbesar kurangnya minat peserta didik

terhadap pembelajaran diakibatkan oleh
media pembelajaran yang kurang menarik.

Materi )
tidak bisa Materi
diamati terlalu
secara banyak,

hafalan,

8.33%
kurang
menarik, Materi
38.89% rumit, 0%

Gambar 1. Hasil Analisis Kendala Kurangnya
Minat Belajar Biologi Peserta Didik
Chrislando  (2019)

bahwa media pembelajaran yang tidak

menyatakan

sesuai dengan  lingkungan  dapat
menyebabkan pembelajaran yang tidak
efektif, tidak

pengalaman langsung yang relevan bagi

karena memberikan

siswa, sehingga siswa menjadi kurang
Oleh
dikembangkan LKPD yang penyajiannya

tertarik. sebab  itu  perlu
dekat dengan lingkungan peserta didik
sehingga minat dan hasil belajar peserta
didik dapat meningkat.

Berdasarkan analisis tersebut,
diketahui bahwa siswa memerlukan media
pembelajaran yang menarik. Hal ini
didukung oleh wawancara dengan guru
yang bahwa

pemanfaatan media pembelajaran belum

biologi, menyatakan

maksimal. Guru belum pernah
menggunakan LKPD untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan hanya
mengandalkan buku paket sebagai media
sekaligus bahan ajar. Oleh karena itu
peserta didik kesulitan memahami materi,
kurang terlibat aktif, dan tidak tertarik
untuk belajar. Pengembangan LKPD

berbasis PBL bernuansa kontekstual
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diharapkan dapat mengatasi permaslaahan
tersebut. Susanti (2021) menyatakan bahwa
LKPD berbasis kontekstual menekankan
relevansi materi pembelajaran dengan
kehidupan sehingga pembelajaran lebih
relevan dan menarik. Hal yang sama juga
dipaparkan oleh Maksum dan Rusdiyana
(2022), bahwa LKPD dengan pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan literasi
ilmiah  dengan  mengatasi masalah
kehidupan nyata, mendorong pembela-
jaran aktif, dan meningkatkan keterlibatan
serta hasil belajar peserta didik.

LKPD dapat dikembangkan dengan
mengikuti sintaks model pembelajaran.
LKPD berbasis PBL bernuansa kontekstual
ini dikembangkan dengan berpedoman
kepada sintaks model PBL. Model Problem
Based Learning memerlukan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis melalui aktivitas dalam proses
belajar, dengan menyelesaikan masalah
berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki atau yang baru mereka peroleh
(Ulfah & Ahda, 2020). Karena belajar akan
lebih bermakna jika siswa dihadapkan

pada tantangan dan menyelesaikannya

sendiri.
Atribut Tidak
LKPD, memiliki

81% LKPD,

100%

embelaj

aran

berpusat
pada
guru,
93%

Gambar 2. Hasil Analisis Angket Kebutuhan
Peserta Didik

Berdasarkan diagram tersebut,

diketahui bahwa 100%
menyatakan

peserta didik
tidak
menggunakan LKPD. Hal ini menyorot

pembelajaran

pentingnya pengembangan LKPD untuk
peserta didik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Vitrianingsih dkk. (2021), yang
bahwa  53%
buku

pembelajaran biologi. Dengan demikian,

menunjukkan siswa

menggunakan paket  dalam
diambil kesimpulan bahwa penggunaan
LKPD jarang dilakukan oleh guru dalam
proses belajar. Dari dkk. (2024) melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa
LKPD berbasis terbukti

meningkatkan minat belajar dan aktivitas

kontekstual

peserta didik. Setianingrum dan Sabar
(2022)
berbasis

mengungkapkan bahwa LKPD
efektif
meningkatkan keterampilan literasi sains
peserta didik. Oleh karena itu, LKPD
berbasis kontekstual dapat menjadi pilihan

kontekstual dalam

alternatif untuk meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar siswa.
didik

menyatakan bahwa pembelajaran yang

Selanjutnya, 93% peserta

berlangsung masih berpusat pada guru.
Merdeka
pembelajaran yang berpusat pada peserta

Kurikulum menuntut
didik untuk meningkatkan keaktifan dan
minat belajar. Dari grafik tersebut, terlihat
bahwa saat ini siswa belum banyak
mereka

mengeksplorasi  kemampuan

secara mandiri dan masih menerima

pembelajaran dari guru.

Sumber belajar yang menarik tentu
dilengkapi dengan berbagai elemen
pendukung, seperti yang digambarkan
pada indikator kelima, yaitu memiliki
atribut LKPD

pendukung dengan

© 2025, by authors. JURNAL BIOSHELL License, Islamic University of Jember.. This article is open access distributed under the terms

and conditions of Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

265


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JURNAL BIOSHELL: Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, dan Pendidikan IPA, Vol. 14 No. 2, Oktober 2025

persentase 81 %, yang menunjukkan bahwa
siswa menginginkan atribut tambahan
pada LKPD agar proses belajar menjadi
lebih mandiri dan terstruktur. Agar sumber
belajar lebih bermanfaat, peneliti akan
menambahkan pendekatan kontekstual
yang disajikan sesuai sintaks PBL. Pilihan
ini dibuat agar siswa lebih tertarik, karena
masalah yang disajikan sesuai dengan
kondisi nyata di sekitar mereka.

Kemudian pada indikator keempat
yaitu tampilan LKPD yang menarik dengan
persentase 86%, menunjukkan bahwa

siswa menginginkan sumber belajar
dengan tampilan yang menarik. Analisis ini
sejalan dengan penelitian Vitrianingsih
dkk. (2021), yang menyatakan bahwa 78%
siswa membutuhkan lembar kerja yang
menarik dalam proses belajar.

Tahapan analisis kebutuhan ini

merupakan  bagian  dari  tahapan
pendefinisian  (define) dalam  tahap
pengembangan 4D. Selain kebutuhan di
atas, juga diberikan angket tentang

indikator-indikator lainnya yang mengarah

pada tahap selanjutnya, vyaitu tahap

perancangan (design) seperti komponen
huruf (font), tata letak,
pemilihan gambar, dan sebagainya yang

warna, jenis

akan digunakan.

IV.KESIMPULAN
Pengembangan
Based

kontekstual tentang materi bioteknologi

LKPD berbasis

Problem Learning  bernuansa
untuk fase E SMA sangat penting untuk
meningkatkan minat dan keterlibatan
belajar peserta didik. LKPD ini dirancang
untuk menghadirkan masalah nyata yang
relevan dengan lingkungan sekitar siswa,

sehingga proses belajar menjadi lebih

menarik dan bermakna. Melalui sintaks
PBL, LKPD membantu siswa meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis dan
mandiri dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki atau yang mereka cari. Pendekatan
kontekstual pada LKPD juga menyesuai-
kondisi  dan

kan materi dengan

pengalaman sehari-hari peserta didik,

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
dan literasi ilmiah siswa secara efektif.

Peneliti  selanjutnya disarankan

melakukan studi lanjutan untuk mengukur
dampak jangka panjang terhadap variabel
yang lebih luas, serta kolaborasi dengan
industri bioteknologi untuk memperluas
variasi masalah kontekstual yang akan
disajikan di dalam LKPD yang akan
dikembangkan.
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